HUBUNGAN KADAR HEMOGLOBIN DENGAN POLA AKTIVITAS

PADA REMAJA PUTRI SMP MUHAMMADIYAH 2 YOGYAKARTA
Fahrul Azmy Al’Syafiq
Mahasiswa Program Studi llmu Keperawatan FKIK UMY

Program Studi llmu Keperawatan, Fakultas Kedokteran dan limu Kesehatan, Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, JI. Brawijaya, Kasihan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55184

Email: fahrulazmy88@gmail.com

Abstrak

Latar Belakang : Hemoglobin merupakan salah satu protein tetrameric eritrosit yang mengikat
molekul bukan protein, yaitu senyawa porfin besi yang disebut heme. Penurunan kadar hemoglobin
dapat menyebabkan darah tidak cukup mengalir dan mengangkut oksigen dari paru paru ke seluruh
tubuh sehingga ini akan berdampak pada sulitnya berkonsentrasi dan penurunan daya tahan fisik,
dan aktivitas fisik menurun sehingga menjadi mudah lelah. Remaja dalam melakukan aktivitas
fisiknya untuk menjaga tubuhnya agar tetap bugar harus melakukan olahraga secara rutin dengan
cara melakukan kegiatan sehari hari dengan berjalan atau bersepeda. Selain itu pendidikan fisik yang
berkualitas mendukung anak-anak untuk mengembangkan pola prilaku yang akan membuat mereka
aktif secara fisik sepanjang hidup mereka dan fasilitas olahraga dan rekreasi memberi kesempatan
bagi setiap orang untuk melakukan olahraga

Tujuan Penelitian : Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kadar
hemoglobin dengan pola aktivitas remaja putri SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta.

Metode Penelitian : Penelitianan ini menggunakan metode penelitian non eksperimental atau
rancangan deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional menggunakan metode kuantitatif.
Partisipan dalam penelitian berjumalah 76 orang yang terdiri dari siswi SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta yang ditentukan dengan metode simple rundom sampling atau pengambilan sampel
secara acak.

Hasil : Kadar Hemoglobin pada remaja putri dalam kategori tidak normal sebesar 52,6 % dan pola
aktivitas fisik dalam kategori sedang sebesar 50%. Hasil korelasi spearman didapatkan nilai p =
0,982 (p>0,05).

Kesimpulan : Tidak terdapat hubungan antara kadar hemoglobin dengan pola aktivitas pada remaja
putri.

Kata Kunci : Kadar hemoglobin, Pola aktivitas
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PENDAHULUAN

Hemoglobin merupakan salah satu
protein tetrameric eritrosit yang mengikat
molekul bukan protein, yaitu senyawa
porfin besi yang disebut heme (Yanis,
2014). Kadar normal hemoglobin pada
wanita adalah 12-16gr% sedangkan untuk
nilai eritrosit adalah 3,24-4,5 jt/mm
(Marmi, 2014). korban merasa dirugikan,
tertindas, atau
Graham, 2014). Berdasarkan data dari
WHO (2015) melaporkan bahwa lebih dari

40 % orang di dunia berstatus anemia.

tersakit (Juvonen &

Indonesia sebagai negara berkembang
angka kejadian anemia cukup tinggi.
RISKESDAS  (2013)

menunjukan bahwa penurunan kadar

Berdasarkan

hemoglobin atau anemia pada usia 12-44
tahun sebesar 35,3%. Sedangkatn di kota
Yogyakarta, berdasarkan data dari dinas
kesehatan kota Yogyakarta menemukan
prevalensi anemia pada remaja putri di kota
Yogyakarta sebanyak 34%.

Penurunan kadar hemoglobin dapat
menyebabkan darah tidak cukup mengalir
dan mengangkut oksigen dari paru paru ke
seluruh tubuh sehingga ini akan berdampak
pada sulitnya berkonsentrasi  dan
penurunan daya tahan fisik, dan aktivitas
fisik menurun sehingga menjadi mudah
lelah (Suryani, 2015). ). Menurut WHO

tahun 2011, penurunan kadar hemoglobin
berdampak buruk pada perkembangan
kognitif dan  motorik, penyebabnya
kelelahan dan produktivitas rendah. Bila
terjadi  pada  kehamilan  mungkin
berhubungan dengan berat badan lahir
rendah. Hasil Riset Kesehatan Dasar 2013
(KESEHATAN & RI, 2013) menunjukan
bahwa penduduk > 10 tahun yang
tergolong kurang beraktivitas secara umum
adalah 26,1 persen. Terdapat 22 provinsi
dengan penduduk aktivitas tergolong
kurang aktif berada diatas rata rata
Indonesia. Proporsi penduduk Indonesia
dengan prilaku sedentari > 6 jam perhari
24,1 persen. Lima provinsi diatas rata rata
nasional adalah Riau ( 39,1%), Maluku
utara (34,5%), Jawa timur (33,9%), Jawa
barat (33,0%), dan Gorontalo 31,5. Oleh
sebab itu, pentingnya fungsi hemoglobin
dalam tubuh dan pentingnya seseorang
melakukan aktivitas fisik secara teratur
merupakan dua hal yang saling
berhubungan. ketika seseorang melakukan
aktivitas fisik, seperti berolahraga, akan
terjadi peningkatan aktivitas metabolik
yang tinggi, asam yang di produksi seperti
ion hidrogen, asam laktat pun akan
semakin banyak sehingga mengakibatkan

terjadinya penurunan pH. Ketika pH sudah



mengalami  penurunan  maka akan
mengurangi daya tarik antara oksigen dan
hemoglobin. Kondisi ini menyebabkan
hemoglobin melepaskan lebih banyak
oksigen sehingga terjadi peningkatan
pengiriman oksigen ke otak (Yanis, 2014).
Remaja dalam melakukan aktivitas
fisiknya untuk menjaga tubuhnya agar
tetap bugar harus melakukan olahraga
secara rutin dengan cara melakukan
kegiatan sehari hari dengan berjalan atau
bersepeda. Selain itu pendidikan fisik yang
berkualitas mendukung anak-anak untuk
mengembangkan pola prilaku yang akan
membuat mereka aktif secara fisik
sepanjang hidup mereka dan fasilitas
olahraga dan rekreasi memberi kesempatan
bagi setiap orang untuk melakukan
olahraga (WHO, 2017). Pada rentan usia 5-
17 tahun seseorang danjurkan untuk
melakukan aktivitas fisik selama 60 menit
dengan intensitas moderat hingga kuat per
hari termasuk setidaknya 3x30 menit
aktivitas fisik yang kuat per minggu
(FIIBL, 2016). Nabi Muhammad SAW
memerintahkan para orang tua untuk
mengajari anak-anaknya seperti berenang
dan memanah. Yang terpenting dalam
berolahraga umat Islam menjaga auratnya
dan jangan sampai menyakiti satu sama

lainnya. Ajaran Islam memang begitu

lengkap dan sempurna sampai olahraga
pun di anjurkan oleh Nabi Muhammad
SAW vyang bertujuan untuk mewujudkan
generasi yang kuat jasmaninya sebagimana
dijelaskan dalam HR. Ath — Thahwai
(Arfan, 2014)

“Ajarkan Puteramu berenang dan
memanah.” (HR. Ath — Thahawi). Sebagai
orang tua seharusnya selalu mengarahkan
anak anak untuk selalu berolahrahraga dan
melakukan aktivitas fisik untuk menjaga
produktivitasnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Penelitian berlangsung mulai
dari 27 Desember 2017-10 Maret 2018.
Partisipan dalam penelitian ini berjumalah
76 orang yang terdiri siswi putri yang
dilakukan dengan menggunakan teknik
simple rundom sampling. Pengambilan
data dilakukan dengan pengambilan
sampel darah tepi dan pengisian kuisioner.
Pengambilan data dilakukan selama satu
Analisis  data

minggu di  sekolah.

menggunakan spearman rank untuk
mengetahui dan menganalisa hubungan

kedua variabel penelitian.



HASIL PENELITIAN

A. Karakteristik Responden
Karakteristik responden dapat dilihat
pada tabel dibawah ini :

Tabel 1 Distribusi Frekuensi siswi putri
SMP Muhammadiyah 2 Yogyakarta

(n=76)
No Karakteristik f %
Responden
1 Usia
11 2 2,6
12 26 34,2
13 40 52,6
14 8 10,5
Jumlah 76 100

Sumber : Data Primer 2018
Tabel 1 mendeskripsikan karakteristik
responden berdasarkan usia.
Tabel 4.1 menunjukan responden dengan
usia 11 tahun berjumlah 2 tersponden atau
(2,2%), usia 12 tahun berjumlah 26
responden atau (28,3%), usia 13 tahun
berjumlah 40 responden atau (43,5%), dan
usia 14 berjumlah 8 responden atau (8,7%).
B. Analisis Univariat

1. Kadar Hemoglobin

Kadar Hemoglobin dalam penelitian
ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 2 Distribusi Kadar Hemoglobin Siswi

Tabel 2

hemoglobin

menunjukan mean kadar

remaja putri SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta sebesar
12,6 g/dL, Nilai minimum kadar
hemoglobin remaja putri SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta sebesar 7,5
g/dL sedangkan untuk nilai makssimal
sebesar 18,5 g/dL.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kadar
Hemoglobin (n = 76)

No Kadar f %
Hemoglobin

1 Siswi Putri
Normal 36 47,4%
Tidak Normal 40 52,6%
Total 76 82,6%

Sumber: Data Primer 2018

Table 3 menunjukan gambaran dari
kadar hemoglobin siswa putri SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta, terdapar 2
kategori yaitu normal dan tidak normal.
Kategori normal sebanyak 36 responden
atau ( 39,1%) dan kategori tidak normal
sebanyak 40 responden atau (43,5%).kadar
hemoglobin pada penelitian ini di dominasi
dengan kategori tidak normal dengan hasil
sebanyak 40 responden atau sebesar

(n=76)
Meanx Minim Maxim
SD um um

(95 (43,5%).
%
Cl) 2. Pola Aktivitas

Kad 12,6+ 7,5 18,5
ar
Hb

Pola aktivitas dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Sumber : Data Primer 2018



Tabel 4 Distribusi Frekuensi Pola Aktivitas

(n=76)
No Pola Aktivitas f %
1 Siswi Putri
Ringan 15 19,7
Sedang 38 50,0
Berat 23 30,3
Total 76 100

Sumber : Data Primer 2018

Tabel 4 menunjukkan gambaran Pola
Aktivitas pada responden siswi putri SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Kategori
ringan sebanyak 15 responden atau
(16,3%), kategori sedang sebanyak 38
responden atau (41,3%), dan kategori berat
sebanyak 23 responden atau (25,0%).

C. Analisis Bivariat.
1. Distibusi frekuensi kadar hemoglobin

berdasarkan wusia. Distibusi frekuensi

kadar hemoglobin berdasarkan usia dilihat
pada tabel dibawah ini :

Tabel 5 distribusi frekuensi kadar hemoglobin
berdasarkan usia.

Variabel Kadar HB
Usia Normal Tidak normal
f % f %
11 1 1,3 1 1,3

12 12 158 14 18,4
13 18 23,7 22 28,9
14 5 6,6 3 3,9

Sumber : Data Primer 2018
Berdasarkan table 5 menunjukan

bahwa kadar hemoglobin normal berada
pada usia 13 tahun sebanyak 18 responden
atau (23,7%). Sedangkan untuk kadar

hemoglobin yang tidak normal berada pada

usia 13 tahun sebayak 22 responden atau

(28,9%).

2. Distribusi  Frekuensi pola aktivitas
berdasarkan Usia.

Distribusi ~ frekuensi  pola  aktivitas

berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel
dibawah ini

Tabel 6 distribusi frekuensi pola aktivitas
berdasarkan usia.

Pola Aktivitas

Ringan  Sedang Berat

f % f % f %
11 0 O 2 26 O 0
12 3 39 12 158 11 145
13 8 105 21 276 11 145
14 4 53 3 39 1 13

Sumber : Data Primer
Berdasarkan table

Variabel

Usia

6 menunjukan
bahwa responden dengan pola aktivitas
sedang pada usia 13 tahun sebanyak 21
responden atau (27,6%). Sedangkan untuk
pola aktivitas ringan pada usia 13 tahun
juga sebanyak 8 responden atau (10,5%).
Siswa yang melakukan aktivitas berat
sebagian besar pada usia 12 dan 13 tahun

dengan frekuensi yang sama (14,5%)



Muhammadiyah 2 Yogyakarta.

Hubungan kadar hemoglobin dengan pola aktivitas pada remaja putri SMP

Table 7 Hubungan Kadar Hemoglobin dengan Pola Aktivitas

Variabel Aktivitas
Ringan Sedang Berat Total P
Hb value
n % n % n % n %
Normal 5 6,6 22 289 9 184 36 474 0,982

Tidak 10 132 16 211
Normal

14 184 40 52,6

Berdasarkan table 7 Hubungan
Kadar Hemoglobin dengan Pola Aktivitas
Pada Remaja Putri SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta diukur secara statistic dan di
uji  dengan menggunakan Spearman
dengan hasil p = 0,982. Hasil tersebut
menunjukan bahwa nilai p = 0,982> p=
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha
ditolak yang artinya bahwa tidak ada
hubungan kadar hemoglobin dengan pola
aktivitas pada remaja putri SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta
PEMBAHASAN
A. Karakteristik Responden
Responden pada penelitian ini berada
pada masa transisi dari anak-anak menjadi
dewasa. Periode ini berbagai perubahan
terjadi seperti perubahan hormonal, fisik,
psikologis, dan  perubahan  sosial.
Perubahan fisik yang paling menonjol pada

usia remaja awal bisa dilihat dari

perubahan prilaku dan hubungan sosial
dengan lingkungannya (Batubara, 2010).
Pada fase remaja awal mereka cenderung
akan meninggalkan kegiatan-kegiatan
ataupun peran sebagai anak-anak. Remaja
pada usia 12-15 tahun mereka akan
berusaha mengembangkan dirinya sebagai
individu yang unik dan tidak tergantung
pada orang tua ataupun orang terdekatnya.
Pada tahap remaja awal, mereka akan
berfokus pada penerimaan dirinya terhadap
bentuk dan kondisi fisik serta adanya
pengaruh sosial yang kuat dari teman
sebaya atau teman terdekatnya
(Huda,2013). Pada masa peralihan dari
anak anak menuju remaja, mereka harus
menyesuaikan diri terhadap perubahan
jasmani yang sangat cepat (Azizah, 2013).
Karakteristik responden berdasarkan usia
pada penelitian ini menunjukan bahwa

responden terbanyak adalah usia 13 tahun



sebanyak 40 responden atau (43,5%) dari
total responden sebanyak 76 siswi
B. Kadar Hemoglobin

Berdasarkan tabel 3 terdapat 2 kategori
kadar hemoglobin pada siswi putri SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta dapat
dilihat bahwa hasil terbanyak menunjukan
kategori yang tidak normal yaitu sebanyak
40 responden atau (52,6%) dari total
responden sebanyak 76 siswi, yang artinya
kadar hemoglobin pada penelitian ini
dikategorikan tidak normal atau kurang
baik. Kategori kadar hemoglobin yang
tidak normal dapat dikarenakan asupan zat
besi yang tidak adekuat. Pada masa remaja
terutama remaja awal kebutuhan zat besi
akan semakin meningkat dikarenakan pada
masa remaja terjadi peningkatan jumlah
total volume darah dan peningkatan masa
tubuh (Adhisti & Puruhita, 2011).

Dalam penelitian ini berdasarkan
distribusi  frekuensi kadar hemoglobin
berdasarkan usia pada tabel 5 menunjukan
bahwa kadar hemoglobin siswi SMP
Muhamaadiyah 2 Yogyakarta yang tidak
normal berada pada usia 13 tahun sebanyak
22 responden. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Permaesih
& Herman (2010) yang menyatakan bahwa
pada usia remaja 11-15 tahun dan jenis

kelamin perempuan merupakan salah satu

faktor yang mempengaruhi penurunan
kadar hemoglobin selain gaya hidup,
kebiasaan sarapan pagi, dan demografi.
Kadar hemoglobin dikatakan tidak
normal pada remaja putri dapat diakibatkan
oleh faktor zat besi dan seringkali remaja
akan melakukan pembatasan konsumsi
makan dan menghindari jenis makanan
tertentu untuk menjaga tubuhnya, hal ini
dapat disebabkan karena kurangnya
pengetahuan pada remaja putri tersebut
(Rohim, Zulaekah, & Kusumawati, 2017).
Faktor zat besi yang mempengaruhi kadar
hemoglobin terkait dengan protein dan
mineral. Protein berperan dalam proses
pembentukan hemoglobin, ketika tubuh
kekurangan protein dalam jangka waktu
lama, pembentukan sel darah merah dapat
terganggu dan ini menyebabkan timbul
(Masthalina,  2015).

hemoglobin  akan

gejala  anemia

Penurunan  kadar
mengakibatkan tubuh kekurangan oksigen
yang cukup sehingga akan mempengaruhi
konsentrasi dalam belajar dan penurunan
produktivitas fisik (Chibriyah & Anita,
2017). Hal ini didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh penelitian yang
dilakukan
Sirajuddin (2013) yang menyatakan bahwa

oleh Supardin, Hadju &

dampak dari penurunan kadar hemoglobin
akan berpengaruh terhadap optimalisasi



pertumbuhan dan perkembangan yang
terjadi pada remaja, menurunkan prestasi
belajar di sekolah akibat mudah merasakan
capek dan kelalahan sehingga konsentrasi
akan sedikit terganggu.
C. Pola Aktivitas
Berdasarkan tabel 4 terdapat 3
kategori pola aktivitas dan dapat dilihat
bahwa hasil terbanyak menunjukan pada
kategori sedang sebanyak 38 responden
(50,0%). Hal ini berarti menunjukan pola
aktivitas pada siswi SMP Muhammadiyah
2 Yogyakarta tergolong dalam kategori
sedang. Seseorang dengan pola aktivitas
sedang cenderung akan melakukan
aktivitas seperti berjalan dengan intensitas
sedang. Kegiatan aktivitas fisik sedang
lainnya yang dilakukan oleh remaja,
biasanya dilakukan setelah pulang sekolah
dan jenis kegiatan yang dilakukan adalah
bermain dengan teman sebaya,
membersihkan kamar, membantu orang tua
menyapu dan mengepel (Irdianty & Sani,
2018).
Seseorang dengan pola aktivitas

sedang cenderung akan melakukan
aktivitas seperti berjalan dengan intensitas
sedang dan cepat dengan minimal 600
MET (Chibriyah & Anita, 2017). Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan

olen Harikedua & Tando (2012) yang

menyatakan bahwa pola aktivitas sedang
dapat dikategorikan menjadi 2 kategori
diantaranya melakukan aktifitas fisik
berjalan selama 30 menit dan melakukan
kombinasi berjalan selama 30 menit.

Dalam penelitian ini karakteristik
responden berdasarkan usia berada pada
usia 11-14 tahun. Aktivitas fisik pada
remaja usia 11-14 tahun cenderung akan
melakukan aktivitas secara spontan dan
melakukan aktivitas dengan menggunakan
permainan fisik untuk menguji kekuatan
tenaganya. Remaja usia pertengahan akan
mulai mengenal beberapa jenis aktivitas
yang ada di dalam sekolah maupun yang
ada di luar sekolah melalui bermain.
Bermain dalam bentuk aktivitas fisik
merupakan salah satu bentuk kegiatan yang
bertujuan untuk mengeluarkan energi dan
mendapatkan kepuasan tersendiri
(Kurniawan, Saichudin, & Merawati,
2018).

Dalam penelitian ini, responden
dengan pola aktivitas ringan sebanyak 15
responden atau (19,7%). Berdasarkan
jawaban dari kuisioner GPAQ yang sudah
di isi oleh responden, jenis aktivitas dalam
kategori ringan 75% waktu yang
digunakan hanya untuk duduk atau berdiri.
Sedangkan 25% waktu digunakan untuk

berdiri dan mobilisasi. Hal ini sejalan



dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Chibriyah & Anita, 2017) vyang
menyatakan bahwa kategori aktivitas
ringan merupakan kategori terendah
dimana seseorang hanya mnghabiskan
waktu untuk duduk dan jarang melakukan
aktivitas  fisik

apapun atau kurang

memenuhi  kriteria  Kkategori aktivitas
sedang dan berat.

Responden dengan pola aktivitas berat
dalam penelitian ini sebanyak 23
responden atau (30,3%). Berdasarkan
jawaban dari kuisioner yang telah di isi
SMP Muhammadiyah 2

Yogyakarta, kategori aktivitas berat adalah

oleh siswi

membawa beban berat, bersepeda 16-22
Km/jam, bermain sepak bola, bermain
basket, dan berlari (Kurniawan et al.,
2018). Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Emy Huriyati (2012)
yang menyatakan bahwa kategori aktivitas
fisik yang berat adalah seseorang tersebut
melakukan aktivitas dengan intensitas
yang dapat memicu jantung berdetak lebih
cepat diantaranya adalah basket, renang,
sepak bola, taekwondo, lari, dan bela diri.

Pola aktivitas yang biasanya dilakukan
oleh remaja bisa dipengaruhi juga oleh
faktor teman sebaya. Remaja biasanya

cenderung akan melakukan aktivitas

fisiknya dengan mengikuti atau meniru

pola aktivitas yang biasanya dilakukan
oleh teman seusianya. Remaja di usia awal
mereka mudah terpengaruh oleh teman
seusianya dalam hal meniru sedikit banyak
pola aktivitas fisik dari teman sebayanya
(Rahayuningsih, 2010).
Kadar
dengan Pola Aktivitas pada Remaja
Putri SMP Muhammadiyah 2
Yogyakarta

D. Hubungan Hemoglobin

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan pada siswi putri  SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta diketahui
tidak ada

hemoglobin dengan pola aktivitas dengan

hubungan antara kadar
hasil analisis Spearman diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,982 (p=0,05). Hal ini
berarti kadar hemoglobin bukan faktor
yang berhubungan dengan pola aktivitas.
Hal yang sama terjadi pada penelitian
Kosasi et al. (2014) yang menyatakan
bahwa tidak terdapat hubungan antara
kadar hemoglobin dengan pola aktivitas
fisik dengan nilai p=0,265 yang artinya
nilai p lebih besar dari 0,05. Menurut
Chibriyah & Anita (2017) tidak adanya
hubungan dalam penelitian ini karena pola
aktivitaslah yang dapat mempengaruhi
kadar hemoglobin. Aktivitas fisik yang
dilakukan oleh

seseorang sangat

mempengaruhi kadar hemoglobin yang ada



di dalam darah. Seseorang yang secara
rutin  melakukan aktivitas fisik akan
mengakibatkan kadar hemoglobin menjadi
naik. Hal ini disebabkan karena jaringan
atau sel akan lebih banyak membutuhkan
02 ketika melakukan aktivitas fisik.
Seseorang yang rutin untuk melakukan
aktivitas fisik kadar hemoglobin dalam
darahnya otomatis akan meningkat.

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Bagu (2014) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara kadar hemoglobin
dengan pola aktivitas fisik dengan nilai
p=0,003 yang artinya Ha di terima. Darah
yang ada di dalam tubuh seseorang akan
selalu  membutuhkan hemoglobin yang
berfungsi untuk mengikat oksigen. Di
dalam mitokondria untuk membentuk
suatu energi yang sangat di perlukan adalah
serangkaian enzim yang sangat berperan
dalam elektron transport dan dalam hal ini
zat besi berperan sebagai ko-faktor. Jika
kekurangan zat besi maka pembentukan
energi tidak optimal yang selanjutnya akan
mempengaruhi kesegaran jasmani dan
konsentrasi belajar (Dahlia, 2015)

Selain kadar hemoglobin, faktor demografi
diantaranya status sosial ekonomi, ras dan
pendidikan

merupakan faktor yang

mempengaruhi pola aktivitas. Kelompok

usia remaja dengan status sosial ekonomi
tinggi akan cenderung lebih aktif
dibandingkan dengan kelompok remaja
yang berstatus sosial ekonomi rendah.
Kelompok remaja dengan kulit putih
cenderung akan lebih aktif dibandingkan
remaja etnik lainnya (BHF
2014).

kuisioner pola aktivitas penelitian ini

dengan

National Center, Berdasarkan
menunjukan 50% bahwa pola aktivitas
remaja putri dalam Kkategori sedang,
padahal dari hasil pemeriksaan
hemoglobin sebagian besar siswi berada
pada kategori tidak normal. Hal ini terjadi
bisa dikarenakan kurangnya pengetahuan
dan kegiatan rutin yang biasanya dilakukan
sehingga dampak dari penurunan kadar
hemoglobin terhadap produktivitas
aktivitas fisik tidak di rasakan oleh siswi
Faktor

tersebut. lainnya yang

menyebabkan  penelitian  ini  tidak
berhubungan adalah adanya faktor lain
yang tidak dapat dikendalikan oleh peneliti
diantanaya adalah faktor demografi, sosial
ekonomi, ras, pendidikan, dan pengetahuan

orang tua.



KESIMPULAN

Kadar hemoglobin dengan kategori
tidak normal sebanyak 40 siswi atau
(52,6%). Pola aktivitas remaja putri SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta dengan
kategori sedang sebanyak 38 siswi atau
(50%). Dapat disimpulkan, tidak terdapat
hubungan antara kadar hemoglobin dengan
pola aktivitas pada remaja putri SMP
Muhammadiyah 2 Yogyakarta dengan
nilai p 0,982 (p>0,05).

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, Sekolah
dapat melakukan monitoring kadar
hemoglobin para siswi secara rutin
minimal 3 bulan sekali dan juga sekolah
dapat memberikan tambahan pengetahuan
kepada para siswi terkait fungsi dan
manfaat hemoglobin.

Responden dapat melakukan skrining
kadar hemoglobin secara rutin minimal 3
bulan sekali.

Penelitian ini dapat dikembangkan
dengan metode lain sehingga dapat
mengetahui faktor lain yang

mempengaruhi pola aktivitas.

Institusi keperawatan dapat

mengembangkan  pelaksanaan  peran
perawat dalam hal promotif agar lebih

tepat.
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